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INTISARI

Banyaknya calon penumpang yang berjajar di jalan yang ada di kota
Semarang menjadi salah satu pemandangan yang biasa ditemui setiap jam-jam
sibuk, misalnya pada pagi har, siang hari sepulang sekolah, dan sore hari.
Masyarakat akan semakin kritis dalam menentukan pilihan untuk memenuhi
kebutuhan sekaligus mendapatkan kepuasan maksimal sesuai dengan keadaan calon
penumpang antara lain pekerjaan, tujuan atau tempat yang direncanakan,
keterbatasan wakm, biaya, kenyamanan dan keamanan.

Analisa yang digunakan adalah metode menurut Teknis Penyelenggaraan
Angkutan Umum Departemen Perhubungan tahun 1996, metode PCI, dan metode
LAPI — ITB. Dari ketiga metode tersebut, metode menurut Teknis Penyelenggaraan
Angkutan Umum Departemen Perhubungan tahun 1996 merupakan metode yang
terlengkap, dengan pengertian segala kebutuhan operasional kendaraan tercantum
yaitu kebutuhan langsung dan tidak langsung. Selain menghitung banyaknya jumlah
penumpang dan jumlah armada yang diperlukan, penulis juga menghitung biaya
operasional yang dibutibkan oleh angkutan kijang dan bus DAMRI yang meliputi
keadaan sebelum krisis moneter dan sesudah krisis moneter.

Dari hasil analisa dengan ketiga metode tersebut dapat disimpulkan bahwa
jumlah angkutan kijang yang dibutuhkan adalah 15 armada, sedangkan jumlah
armada yang tersedia 45 armada dan jumlah armada bus DAMRI yang diperlukan
adalah 9 armada, sedangkan yang tersedia 15 armada. Biaya operasional sebelum
krisis moneter untuk angkutan kijang adalah Rp 24,41, untuk bus DAMRI adalah Rp
26,53. Biaya operasional sesudah krisis moneter untuk angkutan kijang adalah Rp
29,22, sedangkan untuk bus DAMRI adalah Rp 30,46.
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